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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi penemuan maka dapat 

disimpulkan: 

1. Pemberian ekstrak rimpang temu mangga (Curcuma mangga Val et Zyp) 

dengan dosis 1,5 g/kg BB, 2,0 g/kg BB dan 2,5 g/kg BB secara per oral dapat 

menurunkan kadar kolesterol total, kolesterol LDL, trigliserid dan 

meningkatkan kadar kolesterol HDL dalam serum darah tikus putih jantan 

dibanding kelompok kontrol. 

2. Ada korelasi peningkatan dosis dari pemberian ekstrak rimpang temu mangga 

(Curcuma mangga Val et Zyp) pada dosis 1,5 g/kg BB, 2,0 g/kg BB dan 2,5 

g/kg BB secara per oral dengan efek penurunan kadar kolesterol total, kolesterol 

LDL, trigliserid dan efek peningkatan kadar kolesterol HDL dalam serum darah 

tikus putih jantan. 

3. Dosis 2,5 g/kg BB merupakan dosis paling efektif untuk menurunkan kadar 

kolesterol total. Kolesterol LDL, trigliserid dan meningkatkan kadar kolesterol  

HDL dalam serum darah tikus putih jantan. 
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5.2.  Saran-Saran 

 Berdasarkan penelitian ini, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan untuk 

mengetahui adanya efek toksisitas ekstrak rimpang temu mangga bila digunakan waktu 

yang lama dengan dosis tertentu pada hewan coba. 
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